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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DOUBLE LOOP PROBLEM 

SOLVING TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN EKONOMI SMA NEGERI 2 PALEMBANG 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran double 

loop problem solving terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Negeri 2 Palembang.Penelitian ini merupakan penelitian jenis 

eksperimen yang menggunakan desain Pree Experimental-Design dengan bentuk 

One Grup Pretest-Postetst. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI 

IPS di SMA Negeri 2 Palembang. Sampel penelitian ini menggunakan Cluster 

Random Sampling, dan sampel yang terpilih adalah kelas XI IPS 3 sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 36 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi dan tes, dan proses pembelajaran menggunakan Google 

Meet. Hipotesis menggunakan statistik parametris yaitu uji test sampel related dan 

diperoleh thitung 4,967 > 1,665 ttabel maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran double loop 

problem solving terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di 

SMA Negeri 2 Palembang. Disarankan peserta didik harus lebih aktif dalam 

pembelajaran tanpa perlu merasa ragu dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Kata-Kata Kunci: Double Loop Problem Solving, Hasil Belajar 

  

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, 

wawasan keterampilan dan keahlian tertentu kepada setiap individu.Dimana 

mampu mengembangkan dirinya pada setiap perubahan yang terjadi akibat dari 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, untuk merubah kemajuan sistem 

pendidikan kita harus memperbaiki diri kita sendiri terlebih dahulu. Salah satu 

perbaikan yang dilakukan dengan cara mengikuti jenjang pendidikan tingkat lanjut 

untuk mendapatkan kehidupan lebih baik. Menurut Trahati (2015: 11), pendidikan 

adalah kegiatan yang dilakukan manusia secara sadar dan terprogram guna 

membangun personalitas yang baik dan mengembangkan kemampuan atau bakat 

yang ada pada diri individu manusia agar mencapai tujuan atau target tertentu dalam 

menjalani hidup. Pendidikan juga diartikan suatu hasil peradaban bangsa yang 

dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa (nilai dan norma masyarakat) 

yang berfungsi sebagai filsafat pendidikan atau sebagai cita-cita dan pernyataan 

tujuan pendidikan. 

Menurut Kurniawan (2017: 26), pendidikan adalah mengalihkan nilai-nilai, 

pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan kepada generasi muda sebagai usaha 

generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik jasmani 

maupun rohani. Upaya pendidikan dilakukan dalam rangka memberikan 

kemampuan kepada manusia untuk dapat hidup mandiri dan dapat hidup bersama 

di sekitaran masyarakat. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang 

dimiliki seorang individu secara optimal, yaitu pengembangan potensi individu 

setinggi-tingginya dalam aspek intelektual, emosional, fisik, sosial, dan spritual 

sesuai dengan tahap. 

Menurut (Slameto, 2020:1) Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Dalam arti ini, pendidikan dilakukan melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung baik di sekolah 
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maupun luar sekolah, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan 

peranan secara tepat, dalam berbagai lingkungan hidup. Kualitas pendidikan harus 

ditingkatkan dengan sebaik mungkin agar dapat tercapai tujuan pendidikan 

tersebut, sedangkan kualitas diri sendiri dalam pendidikan dapat dilihat dari hasil 

belajar yang diraih oleh peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran ini penting karena pembelajaran merupakan aktivitas yang dilakukan 

oleh peserta didik untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan meningkatkan kualitas 

peserta didik agar hasil belajar  tersebut dapat dimanfaatkan  pada saat ini hingga 

masa yang akan datang masa depan. 

Karena pandemi COVID 19 yang telah menjadi pandemi global terutama di 

Indonesia, menuntut peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran secara daring 

dan belajar dari rumah dalam rangka pencegahan COVID 19 bagi guru dan bagi 

peserta didik untuk semua jenjang di seluruh Indonesia sehinga tidak langsung ke 

sekolah dalam waktu singkat harus memikirkan model pembelajaran yang cocok 

utnuk  jarak jauh sesuai dengan kompetensi yang dimiliki setiap sekolah. Dalam hal 

ini, untuk membantu pembelajaran jarak jauh bisa menggunakan aplikasi, google 

meet, whatsapp dan sebagainya. Untuk membantu peserta didik serta guru agar 

tercipta kegiatan pembelajaran online yang sesuai keputusan menteri pendidikan 

yang mengharuskan semua kegiatan online. Karena pandemi ini tidak tahu kapan 

akan berakhirnya oleh sebab itulah guru dan peserta didik harus bisa menyesuaikan 

keadaan sekarang yang dilakukan secara online semua. Dampak dari pademi ini 

terlalu banyak salah satunya membuat peserta didik tidak semangat dalam proses 

pembelajaran. Guru juga harus menyesuaikan model yang baik dan menarik karena 

peserta didik akan lebih bosan saat daring berlangsung.   

Pembelajaran pada hakikatnya ialah proses interaksi antara guru dan peserta 

didik, pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen 

yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Mata pelajaran ekonomi ialah mata 

pelajaran yang ada di sekolah menengah atas (SMA), di mana jurusan IPS wajib 

mengikuti mata pelajaran ekonomi di sekolah, dan jurusan IPA mata pelajaran 

ekonomi dipilih sebagai lintas minat berdasarkan ketentuan kurikulum 2013. 

Dalam penyelenggaran pendidikan formal maupun nonformal yang 
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melibatkam guru sebagai pelaksana pendidikan dan peserta didik sebagai peserta 

didik, diwujudkan dengan adanya interaksi dalam proses pembelajaran di SMA 

Negeri 2 Palembang yang terjadi pada pendidik dan peserta didik. Menurut Rusman 

(2012:1) Pembelajaran merupakan proses terjadinya interaksi terhadap situasi yang 

berada disekitar individu tersebut. Proses pembelajaran di sekolah dilakukan oleh 

dua orang  pelaku, yaitu guru dan peserta didik. 

 Kelemahan yang terjadi pada peserta didik yang terjadi saat proses 

pembelajarn saat saya melakukan observasi ketika November 2019  yaitu hasil 

belajar yang kurang memuaskan akibat dari kurangnya pemahaman materi 

pembelajaran yang berdampak ke hasil belajar peserta didik tersebut. Agar 

tercapainya pembelajaran yang efektif pendidik harus bisa menggunakan model 

yang sesuai untuk menunjang kemampuan peserta didik yang berdampak pada hasil 

belajar peserta didik. Maka dari itu seorang pendidik harus mampu 

mengembangkan model pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar 

peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh saat proses pembelajaran berlangsung 

karena pendidik hanya menjelaskan dan  memberikan tugas kepada peserta didik. 

Model pembelajaran ialah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model 

tersebut merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi 

atau tujuan pembelajaran yang diharapkan model pembelajaran merupakan pola 

interaksi guru dan peserta didik di dalam kelas yang menyangkut pendekatan, 

strategi, metode, teknik pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar. Menurut Joyce dan Weil model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang digunakan untuk membentuk kurikulum atau rencana 

pembelajaran. Dalam suatu model pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang 

harus dilakukan guru, akan tetapi menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip 

reaksi guru dan peserta didik serta sistem penunjang yang disyaratkan. 

Rendahnya hasil belajar dan motivasi peserta didik di kelas tersebut karena 

guru secara aktif menjelaskan materi, memberikan contoh, dan latihan saja 

sedangkan peserta didik hanya mendengar, mencatat dan mengerjakan soal-soal 

yang mana itu semua akan membuat peserta didik menjadi bosan dan jenuh 
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terhadap pelaksanaan pembelajaran karena peserta didik kurang diberikan 

kesempatan untuk mengemukakan idenya karena didominasi oleh guru, untuk itu 

guru diharapkan mampu menciptakan terobosan-terobosan baru yang inovatif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran agar dapat membangkitkan semangat baru 

peserta didik dalam  menerima mata pelajaran dan ini terjadi saat saya sendiri selaku 

peneliti melakukan observasi dan wawancara kepada peserta didik mengapa nilai 

pelajaran ekonomi  rendah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 2 Palembang 

pada saat  P4 bulan September sampai November 2019 memperlihatkan bahwa 

pada pelaksanaan mata pelajaran ekonomi masih banyak peserta didik yang kurang 

aktif dalam proses pembelajaran serta peserta didik sulit untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran, hal ini terjadi karena peserta 

didik belum terbiasa dihadapkan dengan permasalahan serta modelyang digunakan 

guru juga kurang membuat peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran.   

 Model pembelajaran yang pernah diterapkan guru yaitu model 

smartteaching yaitu model yang lebih terfokus dengan keahlian guru dengan 

menjadikan peserta didik menjadi pintar sedangkan model pembelajaran double 

loop problem solving lebih berfokus kepada keaktifan peserta didik yang 

menjadikan  peserta didik lebih berani aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil  ulangan harian pada bulan Agustus semester ganjil tahun 

2020/2021, didapat data bahwa hasil belajar peserta didik yaitu 18 orang dari 36 

peserta didik yang belum mencapai ketuntasan minimum (KKM) sebesar 50% dan 

peserta didik yang belum mencapai ketuntasan yaitu 50%. Sedangkan kriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang harus dicapai yaitu 72. 

Model pembelajaran Double Loop Problem Solving merupakan salah satu 

model pembelajaran yang berfokus pada pemecahan dan membimbing peseta didik 

untuk memecahkan masalah tersebut. Model pembelajaran double loop problem 

solving mendorong peserta didik untuk memecahkan suatu masalah dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan dua pemecahan masalah yang berbeda, namun 

saling berkaitan. Menurut Ngalimun (2016:240) pembelajaran double loop problem 

solving adalah variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah dengan 
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penekanan pada pemecahan kausal (penyebab) utama dari timbulnya masalah, jadi 

berkenaan dengan jawaban untuk pertanyaan mengapa. 

Pentingnya penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran double 

loop problem solving menekankan pada peserta didik untuk memecahkan masalah 

dengan penekanan penyebab. Dengan menggunakan model ini  peserta didik 

dibimbing untuk berfikir lebih aktif dalam menyelesaikan masalah dengan beberapa 

solusi dari dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada dasarnya model pembelajaran double loop problem solving telah 

banyak diterapkan dalam penelitian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Setyaningsih dan Wulandari (2018) dengan judul “ Uji Validitas Lembar Kerja 

Peserta didik Biologi  SMA Berbasis Model Pembelajaran Double Loop Problem 

Solving pada Materi Ekosistem untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep” dengan 

kesimpulan hasil validasi yang diperoleh dari validator memperoleh nilai rata-rata 

82,54% pada kategori valid. Kurangnya  penelitian  yang di terapkan Setyaningsih 

dan Wulandari yaitu beberapa peserta didik tidak dapat aktif dalam proses 

pembelajaran menjawab pertanyaan peserta tidak dapat mengatasi permasalahan 

yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam penelitian ini akan berbeda pada penelitian sebelumnya, dimana 

dalam penelitian ini akan menerapkan model pembelajaran double loop problem 

solving untuk melihat hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di 

SMA N 2 Palembang. Salah satu kelebihan dalam hasil belajar peserta didik yaitu 

peserta didik berkesempatan menumpuk perkembangan dan keberanian mengambil 

inisiatif dan kreatif serta  meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model Pemebelajaran Double Loop Problem Solving 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 2 Palembang”. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut adapun permasalahan 

penelitian ini adalah Apakah Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Double Loop 
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Problem Solving Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri 2 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran 

double loop problem solving terhadap hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran ekonomi di SMA Negeri 2 Palembang. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat meningkatkan hasil belajar serta memberikan pengalaman baru dan 

memunculkan ide-ide baru untuk pemecahan masalah yang bagi peserta didik. 

2. Dapat memberikan informasi mengenai model pembelajaran double loop 

problem solving yang bisa diterapkan dalam pembelajaran kelas. 

3. Dapat dijadikan bekal peneliti sebagai calon pendidik dalam menerapkan 

model pembelajaran double loop problem solving pada mata pelajaran 

ekonomi. 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DOUBLE LOOP 

PROBLEM SOLVING TERHADAP HASIL BELAJAR 

PESERTA DIDIK PADA MATA PELAJARAN EKONOMI 

DI SMA NEGERI 2 PALEMBANG 
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PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DOUBLE LOOP PROBLEM 

SOLVING TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PADA MATA 

PELAJARAN EKONOMI SMA NEGERI 2 PALEMBANG 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran double 

loop problem solving terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Negeri 2 Palembang.Penelitian ini merupakan penelitian jenis 

eksperimen yang menggunakan desain Pree Experimental-Design dengan bentuk 

One Grup Pretest-Postetst. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI 

IPS di SMA Negeri 2 Palembang. Sampel penelitian ini menggunakan Cluster 

Random Sampling, dan sampel yang terpilih adalah kelas XI IPS 3 sebagai kelas 

eksperimen yang berjumlah 36 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi dan tes, dan proses pembelajaran menggunakan Google 

Meet. Hipotesis menggunakan statistik parametris yaitu uji test sampel related dan 

diperoleh thitung 4,967 > 1,665 ttabel maka hipotesis Ha diterima dan Ho ditolak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran double loop 

problem solving terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di 

SMA Negeri 2 Palembang. Disarankan peserta didik harus lebih aktif dalam 

pembelajaran tanpa perlu merasa ragu dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Kata-Kata Kunci: Double Loop Problem Solving, Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan 

keterampilan dan keahlian tertentu kepada setiap individu.Dimana mampu 

mengembangkan dirinya pada setiap perubahan yang terjadi akibat dari kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, untuk merubah kemajuan sistem pendidikan kita harus 

memperbaiki diri kita sendiri terlebih dahulu. Salah satu perbaikan yang dilakukan 

dengan cara mengikuti jenjang pendidikan tingkat lanjut untuk mendapatkan 

kehidupan lebih baik. Menurut Trahati (2015: 11), pendidikan adalah kegiatan yang 

dilakukan manusia secara sadar dan terprogram guna membangun personalitas yang 

baik dan mengembangkan kemampuan atau bakat yang ada pada diri individu manusia 

agar mencapai tujuan atau target tertentu dalam menjalani hidup. Pendidikan juga 

diartikan suatu hasil peradaban bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup 

bangsa (nilai dan norma masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikan atau 

sebagai cita-cita dan pernyataan tujuan pendidikan. 

Menurut Kurniawan (2017: 26), pendidikan adalah mengalihkan nilai-nilai, 

pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan kepada generasi muda sebagai usaha 

generasi tua dalam menyiapkan fungsi hidup generasi selanjutnya, baik jasmani 

maupun rohani. Upaya pendidikan dilakukan dalam rangka memberikan kemampuan 

kepada manusia untuk dapat hidup mandiri dan dapat hidup bersama di sekitaran 

masyarakat. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki seorang 

individu secara optimal, yaitu pengembangan potensi individu setinggi-tingginya 

dalam aspek intelektual, emosional, fisik, sosial, dan spritual sesuai dengan tahap. 

Menurut (Slameto, 2020:1) Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 

keluarga, masyarakat, dan pemerintah. Dalam arti ini, pendidikan dilakukan melalui 
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kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang berlangsung baik di sekolah maupun 

luar sekolah, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan secara 

tepat, dalam berbagai lingkungan hidup. Kualitas pendidikan harus ditingkatkan 

dengan sebaik mungkin agar dapat tercapai tujuan pendidikan tersebut, sedangkan 

kualitas diri sendiri dalam pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar yang diraih oleh 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses pembelajaran ini penting 

karena pembelajaran merupakan aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan dan meningkatkan kualitas peserta didik agar hasil 

belajar  tersebut dapat dimanfaatkan  pada saat ini hingga masa yang akan datang masa 

depan. 

Karena pandemi COVID 19 yang telah menjadi pandemi global terutama di 

Indonesia, menuntut peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran secara daring dan 

belajar dari rumah dalam rangka pencegahan COVID 19 bagi guru dan bagi peserta 

didik untuk semua jenjang di seluruh Indonesia sehinga tidak langsung ke sekolah 

dalam waktu singkat harus memikirkan model pembelajaran yang cocok utnuk  jarak 

jauh sesuai dengan kompetensi yang dimiliki setiap sekolah. Dalam hal ini, untuk 

membantu pembelajaran jarak jauh bisa menggunakan aplikasi, google meet, whatsapp 

dan sebagainya. Untuk membantu peserta didik serta guru agar tercipta kegiatan 

pembelajaran online yang sesuai keputusan menteri pendidikan yang mengharuskan 

semua kegiatan online. Karena pandemi ini tidak tahu kapan akan berakhirnya oleh 

sebab itulah guru dan peserta didik harus bisa menyesuaikan keadaan sekarang yang 

dilakukan secara online semua. Dampak dari pademi ini terlalu banyak salah satunya 

membuat peserta didik tidak semangat dalam proses pembelajaran. Guru juga harus 

menyesuaikan model yang baik dan menarik karena peserta didik akan lebih bosan saat 

daring berlangsung.   

Pembelajaran pada hakikatnya ialah proses interaksi antara guru dan peserta 

didik, pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang 

saling berhubungan satu dengan yang lain. Mata pelajaran ekonomi ialah mata 

pelajaran yang ada di sekolah menengah atas (SMA), di mana jurusan IPS wajib 
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mengikuti mata pelajaran ekonomi di sekolah, dan jurusan IPA mata pelajaran ekonomi 

dipilih sebagai lintas minat berdasarkan ketentuan kurikulum 2013. 

Dalam penyelenggaran pendidikan formal maupun nonformal yang melibatkam 

guru sebagai pelaksana pendidikan dan peserta didik sebagai peserta didik, diwujudkan 

dengan adanya interaksi dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 2 Palembang yang 

terjadi pada pendidik dan peserta didik. Menurut Rusman (2012:1) Pembelajaran 

merupakan proses terjadinya interaksi terhadap situasi yang berada disekitar individu 

tersebut. Proses pembelajaran di sekolah dilakukan oleh dua orang  pelaku, yaitu guru 

dan peserta didik. 

 Kelemahan yang terjadi pada peserta didik yang terjadi saat proses pembelajarn 

saat saya melakukan observasi ketika November 2019  yaitu hasil belajar yang kurang 

memuaskan akibat dari kurangnya pemahaman materi pembelajaran yang berdampak 

ke hasil belajar peserta didik tersebut. Agar tercapainya pembelajaran yang efektif 

pendidik harus bisa menggunakan model yang sesuai untuk menunjang kemampuan 

peserta didik yang berdampak pada hasil belajar peserta didik. Maka dari itu seorang 

pendidik harus mampu mengembangkan model pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan agar peserta didik tidak merasa bosan dan jenuh saat proses 

pembelajaran berlangsung karena pendidik hanya menjelaskan dan  memberikan tugas 

kepada peserta didik. 

Model pembelajaran ialah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model tersebut 

merupakan pola umum perilaku pembelajaran untuk mencapai kompetensi atau tujuan 

pembelajaran yang diharapkan model pembelajaran merupakan pola interaksi guru dan 

peserta didik di dalam kelas yang menyangkut pendekatan, strategi, metode, teknik 

pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Menurut 

Joyce dan Weil model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan 

untuk membentuk kurikulum atau rencana pembelajaran. Dalam suatu model 

pembelajaran ditentukan bukan hanya apa yang harus dilakukan guru, akan tetapi 
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menyangkut tahapan-tahapan, prinsip-prinsip reaksi guru dan peserta didik serta sistem 

penunjang yang disyaratkan. 

Rendahnya hasil belajar dan motivasi peserta didik di kelas tersebut karena guru 

secara aktif menjelaskan materi, memberikan contoh, dan latihan saja sedangkan 

peserta didik hanya mendengar, mencatat dan mengerjakan soal-soal yang mana itu 

semua akan membuat peserta didik menjadi bosan dan jenuh terhadap pelaksanaan 

pembelajaran karena peserta didik kurang diberikan kesempatan untuk mengemukakan 

idenya karena didominasi oleh guru, untuk itu guru diharapkan mampu menciptakan 

terobosan-terobosan baru yang inovatif dan kreatif dalam proses pembelajaran agar 

dapat membangkitkan semangat baru peserta didik dalam  menerima mata pelajaran 

dan ini terjadi saat saya sendiri selaku peneliti melakukan observasi dan wawancara 

kepada peserta didik mengapa nilai pelajaran ekonomi  rendah. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri 2 Palembang 

pada saat  P4 bulan September sampai November 2019 memperlihatkan bahwa pada 

pelaksanaan mata pelajaran ekonomi masih banyak peserta didik yang kurang aktif 

dalam proses pembelajaran serta peserta didik sulit untuk menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran, hal ini terjadi karena peserta didik belum 

terbiasa dihadapkan dengan permasalahan serta modelyang digunakan guru juga 

kurang membuat peserta didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran.   

 Model pembelajaran yang pernah diterapkan guru yaitu model smartteaching 

yaitu model yang lebih terfokus dengan keahlian guru dengan menjadikan peserta didik 

menjadi pintar sedangkan model pembelajaran double loop problem solving lebih 

berfokus kepada keaktifan peserta didik yang menjadikan  peserta didik lebih berani 

aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari hasil  ulangan harian pada 

bulan Agustus semester ganjil tahun 2020/2021, didapat data bahwa hasil belajar 

peserta didik yaitu 18 orang dari 36 peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 

minimum (KKM) sebesar 50% dan peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 

yaitu 50%. Sedangkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang harus dicapai yaitu 
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71. Model pembelajaran Double Loop Problem Solving merupakan salah satu model 

pembelajaran yang berfokus pada pemecahan dan membimbing peseta didik untuk 

memecahkan masalah tersebut. Model pembelajaran double loop problem solving 

mendorong peserta didik untuk memecahkan suatu masalah dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan dua pemecahan masalah yang berbeda, namun saling berkaitan. 

Menurut Ngalimun (2016:240) pembelajaran double loop problem solving adalah 

variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah dengan penekanan pada 

pemecahan kausal (penyebab) utama dari timbulnya masalah, jadi berkenaan dengan 

jawaban untuk pertanyaan mengapa. 

Pentingnya penelitian ini dengan menggunakan model pembelajaran double 

loop problem solving menekankan pada peserta didik untuk memecahkan masalah 

dengan penekanan penyebab. Dengan menggunakan model ini  peserta didik dibimbing 

untuk berfikir lebih aktif dalam menyelesaikan masalah dengan beberapa solusi dari 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Pada dasarnya model pembelajaran double loop problem solving telah banyak 

diterapkan dalam penelitian berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setyaningsih 

dan Wulandari (2018) dengan judul “ Uji Validitas Lembar Kerja Peserta didik Biologi  

SMA Berbasis Model Pembelajaran Double Loop Problem Solving pada Materi 

Ekosistem untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep” dengan kesimpulan hasil 

validasi yang diperoleh dari validator memperoleh nilai rata-rata 82,54% pada kategori 

valid. Kurangnya  penelitian  yang di terapkan Setyaningsih dan Wulandari yaitu 

beberapa peserta didik tidak dapat aktif dalam proses pembelajaran menjawab 

pertanyaan peserta tidak dapat mengatasi permasalahan yang terjadi saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Dalam penelitian ini akan berbeda pada penelitian sebelumnya, dimana dalam 

penelitian ini akan menerapkan model pembelajaran double loop problem solving 

untuk melihat hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi di SMA N 2 

Palembang. Salah satu kelebihan dalam hasil belajar peserta didik yaitu peserta didik 

berkesempatan menumpuk perkembangan dan keberanian mengambil inisiatif dan 
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kreatif serta  meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk membuat penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Model Pemebelajaran Double Loop Problem Solving 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 2 Palembang”. 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut adapun permasalahan penelitian 

ini adalah Apakah Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Double Loop Problem 

Solving Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA 

Negeri 2 Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian untuk membuktikan pengaruh model pembelajaran 

double loop problem solving terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

ekonomi di SMA Negeri 2 Palembang. 

1.4 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

4. Dapat meningkatkan hasil belajar serta memberikan pengalaman baru dan 

memunculkan ide-ide baru untuk pemecahan masalah yang bagi peserta didik. 

5. Dapat memberikan informasi mengenai model pembelajaran double loop problem 

solving yang bisa diterapkan dalam pembelajaran kelas. 

6. Dapat dijadikan bekal peneliti sebagai calon pendidik dalam menerapkan model 

pembelajaran double loop problem solving pada mata pelajaran ekonomi. 
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